BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Person-Job Fit

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Saung Angklung Udjo”, dapat ditarik

kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah pada penelitian ini sebagai

berikut:
1. Person-Job Fit di Saung Angklung Udjo

Secara keseluruhan tanggapan karyawan terhadap person-job fit di Saung
Angklung Udjo dalam taraf sedang. Pada dimensi needs-supplies fit, karyawan
merasa pekerjaan yang mereka kerjakan secara pribadi tidak belum sepenuhnya
memunculkan rasa senang terhadap pekerjaan itu sendiri.. hal tersebut
menyebabkan keinginan karyawan secara pribadi terhadap pekerjaan mereka
belum terpenuhi secara baik. Sedangkan pada dimensi demands-abilities fit,
karyawan merasa keterampilan mereka belum mampu secara maksimal
memenuhi dan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. Hal
tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai pekerjaan dan
pribadi yang tidak terlalu senang dengan pekerjaan.

. Kepuasan Kerja Karyawan di Saung Angklung Udjo

Secara keseluruhan tanggapan karyawan terhadap kepuasan kerja di saung
angklung udjo berada dalam taraf sedang. Pada dimensi the work itself
karyawan merasa belum sepenuhnya senang dengan pekerjaan yang mereka
lakukan. Pekerjaan dirasa belum menarik menurut pribadi karyawan masing —
masing. Dimensi supervision menghasilkan kesimpulan bahwa karyawan
merasa atasan mereka belum memperlakukan bawahnnya dengan baik. pada
dimensi workgroup mayoritas karyawan belum merasa senang dan puas
dengan lingkungan rekan kerja mereka. Hubungan yang terjalin belum bisa
menciptakan lingkungan dan suasana yang harmonis antar karyawan.
Sedangkan dimensi pay dan promotion berada pada kategori tinggi dimana
karyawan telah merasa puas terhadap gaji dan promosi yang telah diberikan

dan diterapkan oleh perusahaan.

54



3. Hasil Uji Regresi Sederhana

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan dari person-job fit terhadap kepuasan
kerja karyawan. Apabila person-job fit meningkat maka kepuasan kerja akan
meningkat, begitupun sebaliknya, apabila person-job fit menurun maka
kepuasan kerja pun akan menurun,. Dilihat dari koefisien determinasi,
diketahui bahwa terdapat pengaruh sebesar 56.6% dari person-job fit terhadap
kepuasan kerja karyawan. Sedangkan 43.4% dipengaruhi oleh faktor lain.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, penulis memberikan
beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan
oleh Saung Angklung Udjo, diantaranya sebagai berikut:

1. Saung Angklung Udjo dalam mengatasi person-job fit yang dimiliki oleh
karyawannya adalah dengan cara memperbaiki sistem penempatan karyawan
pada posisi kerja yang sesuai berdasarkan pendidikan, kemampuan, dan
pengetahuan secara umum agar performa setiap karyawan menjadi lebih
efektif. Pengadaan pelatihan untuk pengembangan soft skill juga dibutuhkan
bagi setiap karyawan yang posisi pekerjaannya kurang sesuai dengan latar
belakang pendidikannya, sehingga karyawan dapat dengan mudah beradaptasi
dalam melakukan tuntutan pekerjaan.

2. Saung Angklung Udjo disarankan untuk lebih memperhatikan gaya
kepemimpinan (sfyle) mengenai karyawan yang merasa atasannya belum
berperilaku baik. Penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai bagi atasan dan
bawahan akan berdampak positif. Bagi atasan, karyawan akan menjadikan
atasan sebagai panutan. Bagi karyawan, karyawan akan lebih berani untuk
menyampaikan pendapat, berkomunikasi dengan baik, dan memberikan saran
serta ikut langsung dalam mengambil keputusan

3. Saung Angklung Udjo disarankan untuk mengadakan acara gathering setiap
bulan sekali untuk membangun harmonisasi dalam hubungan pekerjaan
sehingga setiap karyawan dapat menerima siapapun yang menjadi rekan

kerjanya agar bisa mengurangi permasalahan indikator workgroup. Tujuan
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lainnya yaitu jika antar karyawan sudah biasa bekerja dengan siapa saja
diharapkan kinerja dari para karyawan meningkat karena hubungan dengan
rekan kerja membaik sehingga terdapat koordinasi kerja yang efektid dan

efisien
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